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Abstrack

At the end of 2019 the world having a slump because emergence of a new virus called COVID-19. Limiting
activities outside the home is also carried out to anticipate and reduce of amount patients with COVID-19 in the
Indonesia. the purpose of this research is to know how to prevention the spreadof the virus COVID-19 in the
Kedungwonokerto village of hamlet 4 Sub-district Prambon District Sidoarjo. This types of the research use
research method descriptive qualitative on 291 people through random sampling. This research use
questionnaire for submit the data and for qualitative analysis with present the variable frequency distribution. The
result of the analysis is implementation to prevention the spread of the virus COVID-19 includeing category quite
well with category presentation 67%. Implementation distribution prevention the spread of society have done
implement prevention the spread of virus COVID-19 appropriate with health protocol for purpose to breaking
the virus COVID-19.
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Abstrak

Akhir tahun 2019 dunia sedang mengalami keterpurukan karena munculnya virus baru yang disebut
COVID-19. Pemberian batasan melakukan aktifitas diluar rumah juga dilakukan untuk mengantisipasi serta
mengurangi jumlah pasien penderita COVID-19 di Indonesia. Tujuan penelitian mengetahui upaya
pencegahan penyebaran virus COVID-19 di Desa Kedungwonokerto RW.04 Kecamatan Prambon Kab.
Sidoarjo. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian survei deskriptif kualitatif pada 291 orang
melalui random sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan
dianalisis secara kualitatif dengan menyajikan distribusi frekuensi variabel. Hasil analisis didapatkan
pelaksanaan upaya pencegahan COVID-19 termasuk kategori cukup baik dengan persentase 67%. Distribusi
pelaksanaan upaya pencegahan masyarakat telah melaksanakan upaya pencegahan penyebaran COVID-19
sesuai dengan protokol kesehatan yang bertujuan untuk memutus mata rantai COVID-19.

Kata Kunci: Pencegahan, Penyebaran, COVID-19

PENDAHULUAN paru. gejala awal seseorang terkena Covid-
Akhir tahun 2019 dunia sedang mengalami 19 adalah suhu tubuh naik, demam, mati
keterpurukan karena munculnya virus baru. rasa, batuk, nyeri di tenggorokan, kepala
Virus baru ini muncul pertama kali di pusing, susah bernafas jika virus corona
daerah Wuhan di negara Cina. Penyebaran sudah sampai paru-paru (Syafrida, 2020).
virus ini bisa dikatakan sangat cepat, yaitu WHO (World Health Organization) atau
melalui kontak fisik melalui hidung, mulut, Badan  Kesehatan  Dunia  sebagai
dan mata, lalu berkembang di bagian paru- Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang

27


https://www.journal-afamedis.com/index.php/afamedis
mailto:zakiazahra42@gmail.com

Jurnal Farmasi Indonesia | AFAMEDIS , 2022; 111(1): Hal. 27-34

Meresahkan Dunia (KMMD)
mengidentifikasi Corona Virus Disease —
19 pada tanggal 30 Januari 2020 yang
kemudian pada tanggal 11 Maret 2020
ditetapkan sebaga pademi covid (Keliat
dkk, 2020). Secara global, pada 05:03 CET,
26 Desember 2020, ada 78,604,532 kasus
COVID-19 yang dikonfirmasi, termasuk
1.744.235 kematian, dilaporkan ke WHO
(WHO, 2020). Penyakit jenis baru ini
belum pernah diidentifikasi sebelumnya
pada jiwa manusia. Virus penyebab
COVID-19 ini dinamakan sebagai Sars-
CoV-2. Hampir seluruh negara di dunia
mengalami hal yang sama termasuk negara
Indonesia (Wibowo dkk., 2020).

Indonesia merupakan negara yang terkenal
dengan pemandangan alam mempesona
sehingga banyak wisatawan negara asing
tetarik untuk berkujung. Namun munculnya
virus baru ini mengakibatkan sejumlah jalur
transportasi penerbangan ditutup dan warga
negara asing dilararng masuk ke Indonesia.
Hal ini sebagai upaya untuk menccegah
penyebaran COVID-19. Tak hanya jalur
penerbangan  saja,  beberapa  jalur
transportasi darat seperti kereta juga ikut
ditutup. Pemerintah mulai menerapkan
kebijakan baru untuk melakukan social
distancing, = memakai  masker  dan
membiasakan diri untuk mencuci tangan.
Pemerintah juga memberikan batasan
melakukan aktifitas diluar rumah, kegiatan
sekolah dirumahkan, bekerja dari rumah
(work from home), bahkan kegiatan
beribadah  pun  dirumahkan  untuk
mengantisipasi serta mengurangi jumlah
pasien penderita COVID-19 di Indonesia
(Rohim, 2020). Sesuai dengan UU no. 6
tahun 2018 tentang penyelenggaraan
kekarantinaan  kesehatan,  pemenuhan
sumber daya manusia, sarana prasarana
dalam rangka deteksi, pencegahan, dan
respon kedaruratan kesehatan masyarakat
(Kemenkes, 2020).

Angka kematian akibat virus COVID-19
yang telah terkonfirmasi di Indonesia saat
ini pada pukul 05:03, 26 Desember 2020
mencapai 20,847 orang meninggal dari
700,097 kasus COVID-19 (WHO, 2020).
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Dalam hal ini terdapat beberapa wilayah
yang berada pada zona merah sehingga
perlu diterapkan sistem Lock Down seperti
hal nya pada wilayah padat penduduk kota-
kota besar seperti Surabaya. Namun karena
banyaknya warga kota Surabaya yang
enggan menerapkan protokol kesehatan
yang telah ditetapkan oleh Pemerintah
pusat sehingga wilayah di sekitar kota
Surabaya ikut terkena dampak dari paparan
virus COVID-19 termasuk salah satu
Kabupaten yang paling dekat dengan kota
Surabaya yaitu Kabupaten Sidoarjo.
Banyaknya kasus yang ada di Kabupaten
Sidoarjo membuat beberapa rumah sakit
yang menangani kasus COVID-19 penuh.
Diketahui saat ini 31 Desember 2020
sebanyak 7944 orang Positif COVID-19dan
522 orang meninggal (covid-19 sidoarjo,
2020). Virus Corona dapat menyerang
manusia dengan segala umur baik itu bayi,
anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil
maupun ibu menyusui, dengan gejala —
gejala yang telah diidentifikasi seperti
Gejalanya demamlebih dari 38°C, batuk,
sesak napas, badan terasa sakit atau linu dan
gejala tersebut dapat lebih parah jika
penderita mempunyai penyakit penyerta
lainnya seperti penyakit paru obstruktif
menahun atau penyakit jantung.dan usia
lanjut  (Hardiyanto, 2020). Minimnya
tingkat kesadaran dan pengetahuan warga
akan bahayanya virus COVID-19 terbebut
menjadikan lebih banyak kasus yang
terajadi. Diketahui ada beberapa warga
yang tidak mempercayai akan adanya virus
COVID-19 bahkan tidak meggunakan
masker saat berada di luar rumah membuat
angka kematian akibat paparan virus
COVID-19 semakin tinggi, seperti hal nya
pada warga di Desa Kedungwonokerto
yang masih berada didalam lingkup
Kabupaten Sidoarjo.

Dalam upaya mencegah penyebaran virus serta
menanggulangi dampak pandemi di Desa
Kedungwonokerto ini dibutuhkan peranan serta
setiap elemen masyarakat karena bukan hanya
merupakan tanggung jawab pemerintah semata.
Namun, setiap warga juga harus turut serta
berperan aktif dalam upaya pencegahan
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penyebaran virus ini. Maka pandemi akan
berhasil dikendalikan dengan baik. Para ahli
kesehatan menganjurkan penggunaan masker,
menjaga jarak saat interaksi sosial, dan rajin
mencuci tangan dengan sabun dan air bersih
yang mengalir sebagai kunci utama memutus
mata rantai penyebaran virus. Sebuah tindakan
yang relatif baru dan belum menjadi kebiasaan
perilaku di masyarakat Desa Kedungwonokerto
sulit diterapkan secara konsisten. Pengenalan
kebiasaan baru memerlukan waktu cukup lama
dan sosialisasi secara berulang-ulang. Karena
masih banyak masyarakat yang menyepelehkan
tindakan pencegahan virus ini yang dipandang
cukup mudah namun sebenarnya sulit untuk
diterapkan dalam kebiasaan sehari-hari
(Rosidin, 2020). Oleh karena itu saya
mengambil judul Karya Tulis IImiah
Gambaran Pelaksanaan Upaya Pencegahan
Penyebaran COVID-19 Melalui Protokol
Kesehatan di Desa Kedungwonokerto RW.04
Kecamatan Prambon Kab. Sidoarjo Periode
Maret 2021 ™.

Virus Corona merupakan keluarga besar
virus yang menyebabkan penyakit mulai
dari gejala ringan sampai berat. Terdapat 2
jenis corona virus Yyang diketahui
menyebabkan  penyakit yang dapat
menimbulkan gejala berat seperti Middle
East Respiratory Syndrome (MERS) dan
Servere Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Virus corona adalah zoonis
(ditularkan antara hewan dan manusia).
Disebutkan dalam penelitian bahwa SARS
ditransmisikan dari kucing luwak (civet
cats) ke manusia dan MERS dari unta ke
manusia. Adapun, hewan yang menjadi
sumber penularan COVID-19 ini masih
belum diketahui (Kemenkes RI).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian survei deskriptif kualitatif.
Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan
oleh seorang peneliti untuk dapat
menemukan kesimpulan dari hasil yang
diperoleh. Sampel pada penelitian ini
adalah warga masyarakat desa
Kedungwonokerto RW 04 dengan jumlah
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dikumpulkan melalui jaringan media sosial
dan diberikan secara langsung kepada
masyarakat.

Populasi dan Sampel

Populasi yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh warga
masyarakat Desa Kedungwonokerto RwW04
Kecamatan Prambon Kab. Sidoarjo.Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagian dari warga Desa
Kedungwonokerto RW 04 Kecamatan
Prambon Kab. Sidoarjo yang memenuhi

kriteria inklusi dengan jumlah 291
Responden.

Teknik  Pengumpulan Data dan
Pengembangan Instrumen

Teknik pengumpulan data ini

menggunakan teknik random sampling.
Pada teknik random sampling dimana
probabilitas untuk menjadi sampel dalam
penelitian adalah sama (Zainuddin, 2014).
Instrumen penelitian adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data
(Notoatmodjo, 2012). Pada penelitian kali
ini instrumen yang digunakan adalah
lembar pernyataan persetujuan responden
dan lembar kuesioner yang didapat dari
jurnal penelitian dengan judul “Gambaran
Pengetahuan Masyarakat Tentang COVID-
19 dan Perilaku Masyarakat di Masa
Pandemi COVID-19”. Kuesioner telah
diuji validitas dengan perolehan nilai r
hitung 0,187-1 > r tabel 0,1409 dan
reliabilitas dengan Alpha Cronbach 0,770
(Yanti, 2020).

Rumus yang digunakan untuk mengukur
presentase jawaban kuesioner menurut

(Arikunto, 2013) ialah:
jumlah nilai yang benar

presentase: jumlah soal

1070 orang. Data penelitian yang

X100%
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Sedangkan alat ukur variabel
penelitian terdapat tiga kategori yang
didasarkan pada nilai presentase
menurut (Arikunto, 2013) vyaitu: a.
Upaya pencegahan kategori BAIKjika
nilainya  76-100%  b. Upaya
pencegahan kategori CUKUP jika
nilainya56-75% c. Upaya pencegahan
kategori KURANG jika nilainya <
56%.

Analisis Data

Pada penelitian kali ini data penelitian

Volume xx, Issue XX, Xxxxxxxx 2020
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dianalisis secara kualitatif. Data diperoleh
dari hasil pengisian kuesioner oleh
masyarakat Desa  Kedungwonokerto
RW.04 yang telah dikumpulkan dengan
dilakukan tindak lanjut, yaitu: 1. Editing :
Mengkaji dan meneliti data yang terkumpul
pada kuesioner. 2. Coding : Pengkodean
untuk pertanyaan sebelum atau sesudah ke
lapangan. 3. Scoring : Memasukkan data
dalam proses tabulasi dan editing ulang. 4.
Tabulating: Membuat tabel agar dapat
dibaca dengan mudah (Susanti, 2015)
Penilaian tingkat pengetahuan masyarakat
terdiri atas penilaian berdasarkan kriteria
inklusi yang terdiri atas 4 variabel, sebagai
berikut Variabel pengetahuan dan
pemahaman, kedua variabel tersebut
meliputi pernyataan negatif dan pernyataan
positif. ~ Pada pernyataan positif jika
jawaban “Benar” akan diberi nilai “1” dan
jika jawaban “Salah” diberi nilai “0”.
Sedangkan pada pertanyaan negatif jika
jawaban “Benar” akan diberi nilai “0” dan
jika jawaban “Salah” diberi nilai “1”.
Variabel perilaku dan penerapan, variabel
tersebut meliputi pernyataan negatif dan
positif. Dengan pembagian nilai untuk
pernyataan positif yaitu: Selalu : Skor 3,
Hampir selalu : Skor 2, Jarang : Skor 1,
Tidak Pernah : Skor 0.

Sedangkan  pembagian  nilai  untuk
pernyataan negatif yaitu: Selalu : Skor 0,
Hampir Selalu : Skor 1, Jarang: Skor 2,
Tidak Pernah : Skor 3.

HASIL

Berdasarkan karateristik umur responden
menunjukkan bahwa jumlah responden
umur 17-30 tahun sebesar 60% (174
responden) dan jumlah responden umur 31-
40 tahun sebesar 40% (117 responden).
Sebagian besar responden adalah umur 17-
30 tahun. Berdasarkan Kkarateristik jenis
kelamin responden menunjukkan bahwa
jumlah  responden berjenis  kelamin
perempuan sebesar 52% (140 responden)
dan responden dengan jenis kelamin laki-
laki sebesar 48% (151 responden).
Sebagian besar responden adalah berjenis
kelamin laki-laki. Berdasarkan karateristik
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pendidikan responden diketahui bahwa
jumlah  responden  dengan  tingkat
pendidikan SD sebesar 2% (6 responden),
jumlah  responden  dengan  tingkat
pendidikan SMA sebesar 86% (249
responden), jumlah responden dengan
tingkat pendidikan SMP sebesar 3% (9
responden) dan jumlah responden sarjana
sebesar 9% (27 responden). Diketahui
bahwa sebagian besar responden adalah
pada tingkat pendidikan SMA. Berdasarkan
karateristik pekerjaan responden diketahui
bahwa responden dengan pekerjaan
pegawai swasta sebesar 44% (128
responden), responden dengan pekerjaan
lainnya sebesar 23% (66 responden),
responden dengan pekerjaan ibu RT sebesar
4% (13 responden), responden dengan
pekerjaan wirausaha sebesar 15% (44
responden), responden dengan pekerjaan
ASN sebesar 8% (23 responden) dan
responden tidak bekerja sebesar 6% (17
responden). Sebagian besar responden
adalah bekerja sebagai pegawai swasta.

Berdasarkan  hasil  riwayat  kontak
didapatkan jumlah total rata-rata warga
yang menjawab tidak pada jawaban
kuesioner > 92,51 %. Artinya, bahwa

responden tergolong memiliki resiko
rendah untuk terpapar infeksi virus
COVID-19. Berdasarkan hasil variabel

pengetahuan diketahui bahwa Gambaran
Pelaksanaan Upaya Pencegahan Penyebaran
Covid-19 Melalui Protokol Kesehatan di Desa
Kedungwonokerto RW.04 Kecamatan
Prambon Kab. Sidoarjo Periode Maret 2021
pada variabel pengetahuan pernyataan positif
(butir soal 1, 3 & 4) mayoritas masyarakat
menjawab “YA” dan pada pernyataan negatif
(butir soal 2 & 5) mayoritas masyarakat
menjawab “YA” . maka jumlah total jawaban
yang bernilai 1 sebanyak 59,58 % (171 orang)
yang termasuk kategori cukup untuk tingkat
pengetahuan pada masyarakat RW.04.
Berdasarkan variabel pemahaman diketahui
bahwa Gambaran Pelaksanaan Upaya
Pencegahan Penyebaran COVID-19 Melalui
Protokol Kesehatan di Desa Kedungwonokerto
RW.04 Kecamatan Prambon Kab. Sidoarjo
Periode Maret 2021 pada variabel pemahaman
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pernyataan negatif mayoritas warga menjawab
“TIDAK” dengan presentase sebesar 87,42%
(254 orang) artinya masuk pada kategori
baik dan dapat diartikan bahwa hampir
selurun  masyarakat telah memahami
bahaya dari virus covid-19. Berdasarkan
variabel perilaku diketahui bahwa pada
variabel perilaku pernyataan positif (butir soal 1
& 2) mayoritas warga menjawab “SELALU”
(49,11%) dan“HAMPIR SELALU” (36,08 %)
sedangkan pada pernyataan negatif (butir soal 3
& 4) mayoritas warga menjawab “HAMPIR
SELALU” (38,49 %) dan “JARANG” (41,92
%). Maka, jumlah total masyarakat yang
berperilaku baik sebesar 58% (169 orang).
Dapat diartikan bahwa masyarakat RW. 04
sudah melakukan perilaku untuk mencegah
penularan virus COVID-19. Berdasarkan
variabel penerapan dapat diketahui bahwa
pada variabel penerapan pernyataan positif (butir
soal 1 & 2) mayoritas warga menjawab
“SELALU” (37,11 % & 36,08 %) , pernyataan
positif (butir soal 3) mayoritas warga menjawab
“HAMPIR SELALU” (36,43 %) . Sedangkan
pada pernyataan negatif (butir soal 4) sebagian
besar warga menjawab “JARANG” (40,21 %).
Maka, jumlah total masyarakat yang berperilaku
baik sebesar 65% (188 orang). Dapat diartikan
bahwa masyarakat RW.04 sudah menerapkan
kebiasaan baik untuk mencegah penularan
virus covid-19.

Distribusi Upaya Pencegahan Penyebaran COVID-19
Masyarakat RW. 04 (n=291).

Upaya Pencegahan | f %

Penyebaran COVID-19

Baik 195 | 67%

Kurang 96 33%
Berdasarkan  distribusi  Tabel Upaya
Pencegahan = Penyebaran  COVID-19

Masyarakat RW.04 menunjukkan bahwa
mayoritas warga RW.04 telah melakukan
upaya pencegahan COVID-19 dengan baik
(67 %). Hal ini dipengaruhi juga karena
tingkat pendidikan maupun usia. Namun,
perlu diketahui bahwa seseorang yang
mempunyai tingkat pendidikan rendah
bukan berarti sulit menerima pengetahuan
dan penyerapan informasi dibandingkan
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dengan orang yang berpengetahuan tinggi.

PEMBAHASAN
Dari data 291 responden yang telah
diambil, maka didapatkan hasil data

sebagian besar responden adalah laki-laki
151 orang dan perempuan 140 orang.
Sebagian besar responden RW.04 ialah
tingkat pendidikan terakhir SMA (86%).

Dalam penelitian ini, tingkat
pendidikan responden berpengaruh pada
pengetahuan dan penyerapan informasi
penting serta mengimplementasikan dalam
perilaku dan gaya hidup sehari-hari,
khusunya dalam pencegahan penyebaran
COVID-19. Namun, perlu diketahui bahwa
seseorang yang mempunyai tingkat
pendidikan rendah bukan berarti sulit
menerima pengetahuan dan penyerapan
informasi dibandingkan dengan orang yang
berpengetahuan tinggi.

Responden yang berumur 17-30
tahun sebanyak 174 Orang (59,8%), 31-40
tahun sebanyak 117 Orang (40,2%), maka
diperoleh data responden dengan hasil rata-
rata umur 28-29 tahun.
Responden dengan rata-rata umur 38-40
tahun juga menjadikan ke unikan bagi
peneliti. Karena terdapat beberapa warga
yang kurang bisa  mengoperasikan
handphone atau aplikasi whatsapp serta
warga yang sulit membaca tulisan tanpa alat
bantu berupa kaca mata menjadikan
kesulitan tersendiri bagi peneliti dalam
pengambilan sampel, sehingga peneliti
harus mencari upaya lain agar bisa
mendapatkan sampel tersebut. Pada tabel
riwayat kontak tidak terdapat ciri-ciri warga
yang resiko tinggi terpapar virus COVID-
19, hal ini diketahui dari jumlah total rata-
rata > 92,51% warga yang menjawab
“TIDAK” pada jawaban  kuesioner
tersebut.
Adapun pembahasan pada pengetahuan
responden terhadap pencegahanpenyebaran
COVID-19 di masyarakat, yang didapatkan
hasil persentase sebesar 59,58 % (171
orang) yang artinya masuk pada kategori
cukup  untuk  tingkat  pengetahuan
masyarakat RW 04.
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Untuk pemahaman responden terhadap
pencegahan  penyebaran  COVID-19,
diperoleh hasil persentase 87,42% (254
orang) yang artinya masuk pada kategori
baik yang dapat diartikan bahwa hampir
seluruh  masyarakat telah memahami
bahaya dari virus COVID-19.

Perilaku yang dilakukan responden
terhadap pencegahan penyebaran COVID-
19, didapatkan persentase pada pernyataan
positif (butir soal 1 & 2) mayoritas warga
menjawab “SELALU” (49,11 %) dan
“HAMPIR SELALU” (36,08 %) sedangkan
pada pernyataan negatif (butir soal 3 & 4)
mayoritas warga menjawab “HAMPIR
SELALU” (38,49 %) dan “JARANG” (41,92
%). Maka, jumlah total masyarakat yang
berperilaku baik sebesar 58% (169 orang). Data
tersebut menunjukkan bahwa warga RW 04
sudah melakukan perilaku untuk mencegah
penularan virus COVID-19 tetapi mereka
juga masih bepergian ke tempat umum
terutama untuk bekerja dan keperluan
penting lainnya

Terakhir ialah penerapan yang dilakukan
responden terhadap pencegahan
penyebaran COVID-19, yang dihasilkan
persentase pada pernyataan positif (butir soal
1 & 2) mayoritas warga menjawab “SELALU”
(37,11 % & 36,08 %) , pernyataan positif (butir
soal 3) mayoritas warga menjawab “HAMPIR
SELALU” (36,43 %) . Sedangkan pada
pernyataan negatif (butir soal 4) sebagian besar
wargamenjawab “JARANG” (40,21 %). Maka,
jumlah total masyarakat yang berperilaku baik
sebesar 65% (188 orang). Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar warga
RW 04 sudah melakukan penerapan untuk
mencegah penularan virus COVID-19
tetapi ada beberapa warga yang masih
belum bisa menerapkan sepenuhnya
dikarenakan  faktor  pekerjaan  dan
kepentingan lainnya.

Pada wilayah RW.04 juga masih terdapat
kekurangan dari  segi kewaspadaan
terhadap pencegahan penyebaran COVID-
19, hal ini dapat dilihat dari belum
diterapkannya prota khusus oleh pihak
pengurus RW.04 seperti memberi batasan
portal pada setiap sudut wilayah RW. 04,
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melakukan check point dalam waktu yang
telah ditentukan bagi warga lain yang
hendak masuk wilayah RW.04, penertiban
penyediaan cuci tangan disetiap rumah-
rumah, wajib lapor bila ada tamu yang
hendak menginap atau menetap untuk
beberapa hari di wilayah RW.04 dan lain
sebagainya.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa, dari
291 responden terhadap Pelaksanaan
Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19
Melalui Protokol Kesehatan di Desa
Kedungwonokerto RW.04 Kecamatan
Prambon Kab. Sidoarjo Periode Maret 2021
termasuk kategori cukup baik dengan
persentase 67%. Artinya, bahwa sebagian
besar warga sudah melaksanakan upaya
pencegahan penyebaran COVID-19 sesuai
dengan protokol kesehatan yang bertujuan
untuk memutus mata rantai COVID-19.
SARAN

Bagi institusi

Diharapkan  untuk  kedepan  lebih
menambah referensi dan sumber-sumber
yang dapat dijadikan acuan tentang
penyakit COVID-19 agar mempermudah
peneliti dan hasil peneliti dapat menambah

referensi untuk pengembangan
pengetahuan.

Bagi masyarakat

Diharapkan untuk mencari wawasan
tentang perkembangan terhadap
pencegahan COVID-19 untuk

meningkatkan pengetahuan. Dari pengurus
RW.04 supaya mengadakan prota khusus
seperti pemberian portal dan dilakukan
pengecekan suhu tubuh bagi warga lain
yang hendak masuk wilayah RW.04,
penyediaan tempat cuci tangan pada setiap
rumah-rumah, wajib lapor bila ada tamu
yang hendak menginap atau menetap untuk
beberapa hari di wilayah RW.04 dan lain
sebagainya.

Bagi peneliti

Jurnal penelitian ini dapat dijadikan
pengetahuan serta dikembangkan untuk
peneliti selanjutnya.
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